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Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif Penelitian ini
dilakukan di Kantor Imigrasi Kelas 1l Non TPl Agam. Dalam penelitian ini,
metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode area sampling
dikarenakan wilayah kerja yang cakupannya luas. Total ada 182 partisipan
dalam penelitian ini yang dijadikan sampel. Pada Kantor Imigrasi Kelas Il
Non TPl Agam, hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas
pelayanan e-government berpengaruh positif atau signifikan terhadap
variabel kepuasan pengguna jasa layana. Hal ini dengan memperhitungkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 untuk variabel kualitas pelayanan e-
government pada skala kepuasan pengguna jasa layanan. Pada Kantor
Imigrasi Kelas Il Non TPl Agam, besarnya pengaruh variabel kualitas
pelayanan e-government terhadap variabel kepuasan pengguna jasa layanan
dalah sebesar 0,292 atau setara dengan 29,2 persen. Jumlah 29,2 persen ini
dihitung dengan menggunakan niali Adjusted R.

ABSTRACT

This research is included in the category of quantitative research because this
study seeks to test hypotheses by utilizing samples taken from the community.
This research was conducted at the Immigration Office Class Il Non TPI
Agam. In this study, the sampling method used is the area sampling method
because the work area has a wide scope. A total of 182 participants in this
study were sampled. At the Class Il Immigration Office of Non TPI Agam, the
results showed that the variable quality of e-government services had a
positive or significant effect on the service user satisfaction variable. This is
by taking into account the significance value of 0.000 <0.05 for the variable
quality of e-government services on the service user satisfaction scale. In the
Class Il Immigration Office of Non TPI Agam, the magnitude of the influence
of the variable quality of e-government services on the service user
satisfaction variable is 0.292 or equivalent to 29.2 percent. The amount of
29.2 percent is calculated using the Adjusted R value.
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PENDAHULUAN

Kenajuan ilmu pemgetahuan dan tekhnologi
saat ini begitu pesat yang ditandai dengan
pertumbuhan dibidang teknologi imformasi dan
komumikasi yang semakin camggih menbuat
penggunaaan  teknologi  dan informasi
komunikasi ini hampir seluruh negara terutama
di Indonesia merasakan perkembangannya. Hal
ini dapat diliihat dari pengghunaan teknologi
imformasi dan komunikasi yang tidak terbatas
pada aspek pendidikan, aspek pertahanan dan
keamanan negara, sosial dan sebagainya.

Berdasarkan lembaga  penyelenggara
pelayanan publik yang berfungsi memberikan
pelayanan untuk kepentingan umum salah
satunya dalam bidang kepengurusan dokumen
perjalanan atau paspor Vyaitu Lembaga
Keimigrasian yang juga dituntut untuk
melakukan  perubahan-perubahan  dalam
penyediaan  pelayanan  publik  dengan
memanfaatkan tekhnologi kornunikasi dan
inforrnasi  dalam  proses  pemerintahan.
Sebagaimana yang diatur dalarn Instruksi
presiden Republik Indonesia No.3 Tahun 2003
tentang Kebijakan dan Strategi Nasional
Pengernbangan E-government.

Menurut (Kurniawan,2006) teknologi e-
goverment dapat diartikan sebagai kumpulan
konsep untuk semua tingkat pemerimtah pusat
dan pemerimtah daerah yang mengaitkan
tekhnologi inforrnasi dan komumikasi dalarn
rangka mengoptinalikan proses pelayanan
publik yang lebih efektif, efisien, dan
transparan. Dengan konsep baru pemerintah
dalam  pelayanan yang mempermudah,
mempercepat dan keterbukaan sehingga
masyarakat lebih mudah dalam hal urusan yang
berkaitan dengan pemerintah.

Salah satu bemtuk pemamfaatan teknologi
komunikasi dan imformasi oleh Kantor Imigrasi
Republik Indonesia secara nyata dapat diliihat
dari adanya pelayaman pembuatan paspor
berbasis elektronik yaitu Pendaftaran Antrian
Perrnohonan Paspor Online (APAPQO). Tujuan
pelayanan berbasis elektronik ini guna
meningkatkan kualitas pelayanan publik dan
memenuhi kebutuhan masyarakat.

Tumtutan rnasyarakat atas pelayaman publik
di bidang keinigrasian sernakin tinggi. Kondisi
ini menaksa Direktorat Jenderal Irnigrasi haus
dapat beradaptasi dengan berbagai perubahan.
Dengan diterbitkanya Surat Edaran Direktur
Jenderal Irnigrasi Nomor IMI-UM.01.01-4166
tentang Implernentasi Aplikasi Pendaftaran
Antrian Permohonan Paspor secara Online

(APAPO) di Seluruh Indonesia, diharapkan
dapat rnenjadi alternatif terobosan dalarn
menenuhi kebutuhan rnasyarakat.

Ada bebrapa indikasi yang rnenjadi
penyebab gagalnya pemerapan APAPO di
rnasyarakat, yaitu:

a) Registrasi akun yang sering gagal;

b) Tidak ada fitur perbaikan ernail yang salah;

¢) Tidak ada fitur lupa pasword dan username;

d) Reset pasword seringkali tidak berhasil;

e) Pengguna tidak memerima  ernail
verivikasi;

f)  Akun tidak ditenukan;

g) Terdeteksi “pernah register” padahal baru
pertana kali register;

h) Server eror dan down;

i) Sudah terdeteksi registrasi, tapi kode
antrian tidak keluar;

j) Terdetek duplikat data.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, bahwa
kualitas pelayanan e- government pada umunya
merupakan  kualitas pelayanan berbasis
elektronik yang dalam penerapannya digunakan
pada setiap instansi pemerintahan seperti di
kantor keimigrasian maupun perpajakan.
Dengan adanya layanan aplikasi ini dapat
memudahkan setiap pengguna jasa layanan
pada instansi tersebut.

Pada tanggal 30 Desember 2021, Direktorat
Jendral Imigrasi mengeluarkan aplikasi baru
yaitu M-Paspor sebagai terobosan baru dari
aplikasi  sebelumnya. Aplikasi M-Paspor
diharapkan dapat memudahkan masyarakat
dalam pendaftaran online. Tetapi masyarakat
masih mengeluhkan hal yang sama pada
aplikasi sebelumnya yaitu APAPO.

Dalam observasi yang penulis lakukan pada
tanggal 12 Januari 2022 pelaksanaannya, masih
ada masyarakat yang mengeluh dalam
pengurusan paspor terutama dalam penggunaan
aplikasi M-Paspor. Dari tiga masyarakat yang
diwawancarai keseluruhannya mengacu kepada
keluhan dalam pendaftaran online dalam
aplikasi M-Paspor.

Berdasarkan wawancara dengan ibu S
masyarakat Kab. Agam selaku pengguna
aplikasi M-Paspor, beliau menjelaskan bahwa:

“..Ibu S masyarakat di kabupaten agam

mengurus pembuatan paspor melalui

aplikasi  M-Paspor bersama dengan
keluarganya. lbu S sudah mengikuti

prosedur pendaftaran yang terlampir di

aplikasi tersebut, tetapi Ibu S mengalami

kendala dalam aplikasi tersebut seperti,
server yang sering erorr dan down pada saat
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pengambilan jadwal antrian dan Ibu S telah
membuat akun sebanyak tiga kali padahal
akun sebelumnya sudah terdafatar tetapi
tidak bisa login kembali. (wawancara
dengan masyarakat 12 januari 2022).”

Dalam wawancara lain dengan bapak R
masyarakat Kota Payakumbuh yang sedang
mengurus paspor

“...Bapak R masyarakat kota payakumbuh

yang mencoba mendaftar pengurusan

paspor melalui aplikasi M-Paspor. Bapak R

mendapat kedala pada jadwal antrian yang

tidak keluar, padahal sebelumnya Bapak R

telah registrasi dan telah mengambil lokasi

tempat pengurusan paspor. Bapak R juga
terkendala dalam memilih lokasi,di dalam
aplikasi tidak tercantum lokasi tempat
pengurusan paspor. Sehingga Bapak R tidak
dapat melanjutkan pengurusan dikantor
tersebut. (wawancara dengan masyarakat
12 januari 2022).”

Selanjutnya wawancara dengan lbu S
masyarakat Kota Bukittinggi.

“...Ibu S masyarakat kota bukittinggi dalam
wawancaranya juga mengeluhkan tentang
pendaftaran lewat aplikasi tersebut. Ibu S
mengatakan bahwasanya dalam
pendaftaran online  sering gagal
dikarenakan aplikasi selalu menolak data
yang di input walaupun data yang
dimasukan adalah data asli. Dan seringnya
terindikasi  duplikasi data  walaupun
sebelumnya tidak pernah melakukan
pendaftaran online. (wawancara dengan
masyarakat 12 januari 2022).

Hasil dari wawancara diatas tergambar
adanya persoalan yaitu, masalah pendaftaran
online yang terbilang rumit seperti sudah
terdeteksi registrasi tapi kode antrian tidak
keluar ini sering terjadi pada saat pengambilan
jadwal antrian pengurusan paspor, masalah
penftaran akun yang sering gagal walaupun data
yang dimasukan adalah asli, pemilihan lokasi
yang tidak keluar walaupun sudah diulang
beberapa kali, tidak ada email verivikasi untuk
pendaftaran online, akun tiba-tiba hilang, server
erorr dan down. Dan kebanyakan masyarakat
yang mengeluh tentang pengurusan paspor
secara online masalahnya hampir selalu sama,
sehingga penulis menilai masih kurangnya
tingkat kepuasan  masyarakat terhadap
pelayanam e-government dalam hal pengurusan

paspor di  kantor tersebut.Berdasarkan
pengamatan yang penulis temukan diketahui
bahwa kepuasan penguna jasa keirnigrasian di
Kantor Irnigrasi Kelas Il non TPl agam masih
rendah. Hingga masih terdapat berbagai hal
yang mesti diperbaiki serta perlu ditingkatkan.
Selain itu dalam penelitian ini kualitas
pelayanan e-gov diduga sebagai salah satu
penyebab yang dapat mempengaruhi kepuasan
penguna jasa keirnigrasian di Kantor Irnigrasi
Kelas Il Non TPI Agam.

Berdasarkan permasalahan yang penulis
paparkan, maka runusan masalah dalarn
penelitian ini adalah:

Apakah terdapat pengaruh signifikan
kualitas pelayanan e-goverment terhadap
kepuasan penguna jasa imigrasi pada Kantor
Imigrasi Kelas Il Non TPl Agam.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian yang dilakukan peneliti
menggunakan suatu kuantitatif yang bersifat
asosiatif. Untuk lokasi peneliti dillakukan dii
Kantor Imigrasi Kelas Il Non TPl Agam,
penentuan responden menggumakan tekhnik
cluster sanpling (area sampling) yaitu tekhnik
samplinng daerah biasanya digumakan untuk
mementukan sampel dirnana objek yang akan
diteliti atau surnber data sangat luas, rnisal
penduduk dari suatu negara, provinsi atau
kabupaten. Total sampel pada penelitian ini
adalah 182 orang responden, pengunpulan data
dilaksamakan dengan penyebaram angket
berskala likert dengan jumlah 5 vyaitu : (1)
sangat tidak setuju (2) tidak setuju (3) ragu ragu
(4) setuju (5) sangat setuju, yang kemudian
telah diuji validitas dan reabilitasnya.
Pengolahaan data yang dilakukan peneliti
dengan menggumakan bantua apllikasi SPSS
versi 22. Sementara untuk teknik analisis data
terhadap riset ini dengan menggunakan suatu
analisis deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Dalarn riset ini total responde adalah 182
orrang yang memakai jasa keirnigrasian pada
Kantor Irnigrasi Kelas Il Non TPl Agam,
bendasarkan data yang diperoleh saat pengisian
kusioner oleh masyarakat pada Juni 2022
dijelaskan dalan tabel berikut:
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Gambar 1. Jenis Kelamin
Sumber : Olah Data Penelitian,2022

Bendasarkan data diatas, maka dapat dillihat
bahwa junlah respondem laki-laki dan
perenpuan pada penelitian ini  harnpir
seirnbang, yaitu dengan persentase laki-laki
sebesar 51,6 % sedangkan persentase responden
berjenis kelarnin perernpuan adalah sebesar
48,4 % Berdasarkan data diatas, maka untuk
karakteristik responden menurut jenis kelanin
dalan pemelitian ini terditribusi denga baik.

Dibawah 21-30 31-40
20 Tahun Tahun Tahun 50
Tahun Tahun

-50 Diatas

Gambar 2. Usia Responden
Sumber : Olah Data Penelitian, 2022

Bendasarkan data diatas, maka dapat terlihat
bahawa respomden yang didasarkan pada
karakteristik usia tersebar pada setiap
tingkatan. Adapum jumlah respondem yang
terbayak beradaa pada rentan umur 21-30 tahun
denggan persenta sebesar 29,7%. Sedamgkan
untuk persenta yang teremdah adalah
respomden dibawah 20 tahun dengan junlah
sebamyak 7 orang dan persemtase sebesar
3,8%. Berdasarkan data diatas, maka untuk
karakteristik responden menurut usia dalam
penelitian ini terdistribusi dengan baik.

Kota Kabupaten Kota
Bukittinggi Apama Payakumbuh

Gambar 3. Asal Daerah
Sumber : Olah Data Penelitian

Bendasarkan data diatas, maka dapat terlihat
bahwa respondem vyang didasarkan pada
karakteristik asal kota/kabupaten tersebar pada
setiap tingkatan. Adapum junlah responmden
yang terbayak beradah pada Kota Payakumbuh
dengan prsentase sebesa 36,8%. Sedangkan
untuk persntase yang terenda adalah respomden
Kabupaten Agam dengan jumlah sebanyak 55
orang dan persemtase sebesr 30,2%.
Berdasarkan data diatas, maka untuk
karakteristik ~ responden  menurut  asal
kota/kabupaten  dalam penelitian ini
terdistribusi dengan baik.

Gambar 4. Pendidikan Terakhir
Sumber : Olah Data Penelitian,2022

Berdasarkan data diatas, maka respomden
yang terbayak pada penellitian ini adalah
respondem yang telah mellewati pendiikan
SLTA/Sederajat dengan persemtase sebesa
50% . Sedangkan respomden yang palimg
sedikit bendasarkan Pendidika terakir adalah
SD dengan persertase 1,1% . Bendasarkan data
diatas, maka untuk karakteristik responden
menurut Pendidikam terakir dalan pemelitian
ini terdistribusi dengan baik
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Gambar 5. Pekerjaan
Sumber : Olah Data Penelitian,2022

Pada tabel di atas, dapat dilihat jika
didasarkan pada pekerjaan, maka responden
penelitian ini yang terbanyak adalah responden
pekerjaan lainnya dengan persentase 47,8%.
Sedangkan  responden  pelajar/mahasiswa
sedikit dengan persentase 1,6%. Maka dari tabel
diatas dapat disinpulkan bahawa sebaran
pemelitian ini terdistribusi dengan baik.

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Penguuna Jasa
1,0

Expected Cum Prob

0p—f T T T
00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 6. Uji Asumsi Klasik
Sumber : Olah Data Penelitian,2022

Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat
bahwa data teristribusi dengan norrnal, yang
ditamdai dengam adannya garnbar titik
disepanjjang gais. Halini rnenyatakan bawa
data dalarm pemelitian ini mernenuhi syarat
untuk dilakukan uji regresi, karena data tidak
merniliki ganguan pada pendistribusinnya.

Tabel 1. Uji Linearitas

ANOVA Tabls
F Sig.
Kepuasan | Between | (Combined) | 2,576 | 0,001
Pengguna | Groups
Jasa * - -
Kualitas Linearity 17,58 0
Pelayanan
Eom Deviaion | 1,677 | 0,052
from
Linearity

Within Groups

Total

Sumber : Olah Data Penelitian,2022

Dari output di atas, dipeloreh nilai Deviation
frorn Linierity dengan signifikansi adalah 0,052
lebih besar dari 0,05. Sedangkan dilihat dari
nilai F hitung adalah 1,677 < 3,89, kama nilai F
hitunng lebih kecil dari nilai F tabel Maka dapat
kita simpulkan bahwa adanya hubunggan linier
secara signifikann antar variable kualitas
pelayanan E-Gov (X) terhadap variabel
Kepuasan Penguna Jasa (Y). Ini menyatakan
bahwa kualitas pelayan E-Gov berpengaruh
besar terhadap kepuasn penguna jasa.

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Pengguna Jasa

o
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c 0 0 o O
©c o o o o
o
o
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o

N Regrﬂession StandardizedzPredicted Value )
Gambar 7. Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Olah Data Penelitian,2022

Dari hasil output diatas, rnaka dapat dillihat
bahawa dari data penelitiana ini digarnbarkan
denga bentuk titik-titik. Titik yang terltak diatas
dan dibawahi nol pada surnbu Y. Titik tersebut
tindak mernbentuk satu pola tetentu. Hal ini
dapat dirmaknai bahawa pada datar penelitiang
initidak terdapa rnasalah heteroskdestisitas
pada variable penelitiam. Dengan katalain,
tidak adannya penyirnpangan yang terjadi artara
sernua variable penelitiang.
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Uji Hipotesis
a) Uji Parsial (t)

Tabel 2. Uji Parsial

Coefficients®
Standardized
Coefficients
Maodel Eeta T Sig.
1 | (Constant) 8,73 0
Kualitas 0,282 ( 4,007 ]
Pelayanan
E-Gov
a. Dependent Variable: Kepuasan Pengguna
Jasa

Sumber : Olah Data Penelitian,2022

Bendasarkan hasil diatas, rnaka dapat
dillihat bahawa nilai siggnifikan variabel
kualitas sebesa 0,000 < 0,05. Sehinga dapat
disirnapulkan bahwa variable kulaitas pelayana
E-Gov terhadap kepuasang pengguna jasa
dengan tingkat kepercayaan %. Dengan
dernikian dapat dinyatakan bawa hipotesis HO
ditolak dan Hipotesis Ha diterirna, yaitu
terdapat pengaruh yang signifikan antaraa
variable kualitas pelayanan E-Gov pada Kantor
Imigrasi Agam terhadap variabel kepuasan
pengguna jasa keiimigrasian pada Kantor
Imgrasi Agam.

b) Uji Simultan (F)

Tabel 3. Uji Simultan

ANOVA®
Mean
Model Square F Sig.
1 | Regression hi. 553 16,79 Joog
Residual 3,368 |
Total | |

a. Dependent Variable: Kepuasan Fengguna
Jasa
b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan E-
Gov

Sumber : Olah Data Penelitian,2022

Berdsarkan output diatas, dapat dillihat
bahwa nilai signifikan variabel kualitas
pelayann E-Gov 0,000 kecil dari 0,05. Hal ini
juga memperkuat bahawa terdapat pengaruh

antara variable kualitas pelayanan E-Gov
terhadap kepuasa pengguna jasa yang mana
pengaruh tersebut bersifat positif. Adapun
pengeruh tersebut dapat dipercaya 95%
kebenarannya.

¢) Koefisien Determinan (R)

Tabel 4. Determinan

Model Summary

Model R Sitd. Error of the Estimate
1 202 1,835

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan E-
Gov

Sumber : Olah Data Penelitian,2022

Bendasarkan hasil output diatas, dapat
dilihat bahwa nilai komtribusi pemgaruh X
terhadap Y dapat diliihat dari nilai R sebesar
0,292 yang artinya variabel kulaitas pelayanan
E-Gov Kantor Imigrasi Agam memiliki
pengaruh sebesar 29,2% terhadap kepuasan
pengguna jasa pada Kantor Imigrasi Agam,
Sedangkan 70,8% kepuasan pengguna jasa
dipemgaruhi oleh variable lain yang tidak
ditelitii pada pemelitian ini.

Bendasarkan  hasil  penelitilan  dan
dilakukannya uji persarnaan regresi, rnaka
selanjutanya  peneliti  akan  mernaparkan
pernbahasan ternuan hasiil pemelitian tersebut.
Adapun pernbahasan temuam pemelitian ini
adala berdasarkan hasil penelitiang yangtelah
dilakukan, didapattkan hasil bahawa variable
kualitas pelayanan e-gov merniliki penggaruh
positife dan signiifikan terhadap variable
kepuasan pengguna jasa.

Berdasarkan hasil penelitian ~ dan
dilakukannya uji persarnaan regresi, maka
selanjutanya  peneliti  akan  mernaparkan
pernbahasan ternuan hasil penelitian tersebt.
Adapun pernbahasan temuam peneliitian ini
adalah berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukang, didapat hasil bahwa variable
kualitas pelayanan e-gov merniliki pengaruh
positife dan signifikan terhadap variable
kepuasan penguna jasa.

Pengaruh  Kualitas Pelayanan E-gov
terhadap Kepuasan Pengguna Jasa

Adapun besaran pengaruh yang dimiliki oleh
variabel kualitas pelayanan e-gov terhadap
kepuasang penguna jasa ini adalah sebesar
29,2%. Ini didapat bendasarkan nilai R setelah
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dilakukan uji T terhadap hipotesis yaitu sebesar
0,292. Hasil ini rnenunjukkan bahawa pengaruh
yang diberikan variablr kualitas pelayanang e-
gov terhada variable kepuasan pengguna jasa
sebesa 29,2% yang artinya semakin besar dan
bagus kualitas pelayanan e-gov yang diberikan
oleh imigrasi maka akan semakin bagus pula
kepuasan pengguna jasa yang diciptakan.

Hasil pemelitian ini sejala dengan
penelitiang yang dilakukkan oleh Tiara (2016)
dengan judu pemgaruh kualitas pelayanan e-
goverment kamtor irnigrasi kela Il karawang
terhadap kepuasan penguna jasa keirnigrasian
melalui internet. Hasil penelitian menunjukan
bahwa ada sumbangan kualitas pelayanan e-gov
terhadap kepuasan penguna jasa sebesar
70,89%. Jika dibandingkan dengan penelitian
hasil peneliti, maka perbedaannya disini hanya
peneliti mernbahas tentan kualitas pelayanan e-
gov dalarn bentuk aplikasi M-Paspor sedangkan
Tiara membahas tentang kualitas pelayanan e-
gov dalam bentuk internet.

Penelitian ini ssuai dengan teori yang
dikembangkan oleh Gunawan (2020) yang
menyatakan bahawa kepuasan penguna jasa
adalah respon atau perasaan penguna jasa
setelah menggumakan sebuah sistern. Menurut
Kotler (2001) mengatakan bahawa kepuasang
pelangan adalaah tingkat perasan seseeorang
setelah rnembandingkan Kinerjanya yang ia
rasaka dibandinggkan denga harapanya. Oleh
karna itu, kepuasan dapat dilihat dari sikap dan
tindakan seseorang yang terlihat sebagai akibat
daro reaksi emosional yang positif dan negatif.
Kepuasan adalah hasil pendapat dan penelitian
terhadap hasil kerja pelayana yang diberikan
aparatur penyelengara pelayanan publik. Secara
urnum, kepuasa dapat diaartikan sebaga
adannya kebersarnaan antar hasil kerja dan
pelayana yang diterirna dengan hasil dan
harapan yang diharapkan rnasyarakat.

Kualitas pelayanan e-gov merupakan
kualitas produk layanan pemerintah dibidang
digital yang membantu masyarakat dalam
menggunakan jasa pemerintah, yang mana e-
gov sendiri telah tersebar disemua bidang
pemerintahan. Dalam meingkatkan kepuasan
masyarakat, maka e-gov merupakan cara yang
baik bagi pemerintah untuk bisa membantu
masyarakat diberbagai hal yang berkaitan
dengan pemerintah.

PENUTUP
Berdasarkan dari hasil pemelitian yang telah
dilaksanaakan di Kantor Irnigrasi Kelas 11 Non

TPI Agam, dan berdasarkan analisis data maka
dapat disimpulkan seperti pada penjelasan
dibawah ini:

Berdasakan uji linearitas dipeloreh nilai
Deviation from Linierity dengan signifikansi
adalah 0,052 lebiih besar dari 0,05. Sedamgkan
dilihat dari nilai F hitung adalah 1,677 < 3,89,
karna nilai F hitumg lebih kecil dari milai Ftabel
Maka dapat kita simpulkan bahwa adanya
hubugan liner secara siggnifikan antara variable
kualitas pelayann E-Gov (X) terhadap variabel
Kepuasan Penguna Jasa (). Ini menyatakan
bahwa kualitas pelayanan E-Gov berpenggaruh
besar terhadap kepuasan penguna jasa.

Hasil uji determinan dapat dilihat bahwa
nilai kontribusi berpengaruh X terhadap Y
dapat dilihati dari nilai R sebesar 0,292 yang
artinya variabel kulaitas pelayanan E-Gov
Kantor Imigrasi Agam memiliki pengaruh
sebesar 29,2% terhadap kepuasan pengguna
jasa pada Kantor Imigrasi Agam, Sedangkan
70,8% kepuasan pengguna jasa dpengaruhi oleh
variable lain yang tidak diteliti pada penelitiam
ini.

Uji T (parsial) dapat diilihat bahawa nilai
signifikan variable kualitas sebesar 0,000 <
0,05. Sehingga dapat disirnpulkan bahawa
variabel kulaitas pelayana E-Gov terhadap
kepuasam pengguna jasa dengan tingkat
kepercayan %. Dengan dernikian dapat
dinnyatakan bawa hipotesis HO ditolak dan
Hipotesis Ha diterirna, yatu terdapa penggaruh
yang signiifikan amtara variable kualitas
pelayanan E-Gov pada Kantor Imigrasi Agam
terhadap variabel kepuasan pengguna jasa
keiimigrasian pada Kantor Imgrasi Agam.

Uji F (simultan) dapat diilihat bahwa nilai
signifikansi variable kualitas pelayanang E-Gov
0,000 kecil dari 0,05. Halini juga memperkuat
bahawa terdapat pengaruh antara variable
kualitas pelayanan E-Gov terhadap kepuasang
pengguna jasa yang mana pengaruh tersebut
bersifat positif. Adapun pengeruh tersebut dapat
dipercaya 95% kebenarannya.
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